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Abstrak— Diabetes  merupakan penyakit kronis yang  disebabkan karena  tingginya kadar gula dalam
darah.  Menurut  International  Diabetes  Federation (IDF)  memperkirakan  pada  tahun  2045,  angka
penderita  diabetes  akan  meningkat  menjadi  11,3%  pada  keseluruhan  total  penduduk  di  Indonesia.
Penyakit diabetes dengan cepat menyebar dalam tubuh seseorang dengan cepat, dan banyak masyarakat
yang menyadari akan hal ini.  Dengan integrasi kedalam  chatbot telegram di harapkan bisa membantu
untuk memprediksi risiko diabetes. Model data mining menggunakan algoritma KNN mendapatkan hasil
akurasi sebesar 95%, recall sebesar 99%, dan presisi sebesar 89,1% 
Kata Kunci—Data Mining; K-Nearest Neighbors; Diabetes; Chatbot

Abstract— Diabetes is a chronic disease caused by high levels of sugar in the blood. According to the
International Diabetes Federation (IDF), by 2045, the number of people with diabetes will increase to
11.3% of the total population in Indonesia. Diabetes quickly spreads in a person's body quickly, and
many people are aware of this. With the integration into the telegram chatbot, it is hoped that it can help
to predict the risk of diabetes. The data mining model using the KNN algorithm obtained accuracy results
of 95%, recall of 99%, and precision of 89.1%. 
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I. PENDAHULUAN

Diabetes  merupakan  masalah kesehatan utama yang saat ini telah mencapai tingkat yang
mengkhawatirkan. Pada tahun 2019, di seluruh dunia hampir ada setengah miliar orang (9,3%
orang  dewasa  berusia  20-79  tahun)  hidup  dengan menderita  penyakit diabetes.  Telah
diperkirakan  jumlah  orang usia  20-79  tahun  yang  hidup  dengan  diabetes  akan meningkat
sebesar 62% selama 10 tahun terakhir, dari 285 juta penderita pada tahun 2009 menjadi 463 juta
penderita pada tahun ini. Saat ini, setengah (50,1%) penderita diabetes tidak mengetahui bahwa
dirinya mengidap diabetes [1].

Diabetes adalah gangguan metabolisme energi, protein, dan lemak pada tubuh disebabkan
oleh  peningkatan  resistensi  insulin  yang mengakibatkan  terganggunya sintesis  insulin [2].
Penyakit  diabetes disebabkan oleh peningkatan  gula darah (glukosa) atau kadar gula dalam
darah.  Pemantauan kadar gula dalam darah harus selalu dipantau dan dikelola dengan baik,
apabila  tidak  dikelola  dengan  baik  akan  dapat  menyebabkan  diabetes,  sehingga  dapat
menyebabkan komplikasi berbagai penyakit, seperti obesitas, stroke, stroke, jantung koroner,
serta gangguan pada fungsi ginjal, saraf, dan penglihatan [3].  

Pengecekan  diabetes  secara  dini  diperlukan  agar  dapat  dengan  cepat  ditangani  dan
menurunkan  risiko  terjadinya  komplikasi. Prediksi  risiko  diabetes dimaksudkan  untuk
membantu  pengguna  memahami  risiko  terkena  penyakit  diabetes atau  untuk  menentukan
potensi  terkena  penyakit  tersebut [4].  Pada  prediksi  pada  penelitian  ini, didasarkan  pada
algoritma  K-Nearest  Neighbor (KNN)  yang  mengumpulkan  data  dan menganalisisnya
menggunakan  beberapa  parameter.  Ini  termasuk  kondisi  kompleks  seperti  jantung  koroner,
stroke, dan obesitas.

Algoritma  K-Nearest  Neighbors  (KNN)  merupakan metode  klasifikasi sekelompok  data
berdasarkan pembelajaran data yang sudah terklasifikasikan sebelumya. Metode KKN temasuk
dalam supervised  learning,  yang  dimana hasil query instance baru akan  diklasifikasikan
berdasarkan kedekatan  jarak  dari  kategori yang ada dalam KNN [5].  Data  Mining merupakan
proses pencarian single  data hingga  menjadi  multiple  data,  dengan  otomatis sehingga
mendapatkan sebuah model dari database.

Penggunaan algoritma KNN ini digunakan untuk pembuatan model dan integrasikan melalui
Chatbot pada  aplikasi  Telegram. Chatbot merupakan  sebuah   program  yang dibuat  untuk
menirukan cara komunikasi manusia yang interaktif  melalui bentuk  tulisan,  suara, maupun
visual [6]. Chatbot berguna untuk mempermudah dalam interaksi secara tidak langsung kepada
pengguna, dengan menggunakan Chatbot pengambilan informasi atau data-data pengguna akan
secara otomatis diolah dan diproses dengan model yang telah ditanamkan menjadi otak dari bot,
sehingga dapat memunculkan prediksi risiko diabetes secara real-time. 

Pada penelitian sebelumnya yang berjudul “Implementasi Data Mining untuk Memprediksi
Penyakit Diabetes Menggunakan Algoritma Naives Bayes dan K-Nearest Neighbor” penelitian
tersebut terkait dengan prediksi diabetes menggunakan 2 algoritma sebagai perbandingan dan
menggunakan  cross  validation  dengan  10 kali  fold (lipatan).  Dengan  hasil  yang  diperoleh
algoritma K-Nearest Neighbor yaitu 99% dan Naive Bayes yaitu 75%, model algoritma KNN
lebih unggul dibandingkan dari algoritma Naïve bayes [7]. 

II. METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah proses model data mining KDD. Proses
KDD (Knowledge Discovery in Databases) merupakan metode untuk memperoleh pengetahuan
dari  database.  Hasil  pengetahuan  tersebut  dapat  digunakan  sebagai  basis  pengetahuan
(knowledge base) untuk pengambilan keputusan atau dapat diintegrasikan dengan dengan sistem
yang lain [8]. Proses model KDD dipilih dalam penelitian ini karena memiliki pendekatan yang
sistematis  untuk mengeksplorasi  dan menganalisa data,  sehingga dapat  menghasilkan model
yang dapat diandalkan dan mudah diingrasikan ke dalam sistem yang lebih luas.
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Gambar 1. Proses model data mining KDD

Pada gambar 1 menampikan alur metode KDD yang digunakan untuk penelitian ini, dimulai
dengan proses understanding (Menentukan dataset yang diperlukan untuk penelitian), selection
(seleksi  data  yang  akan  digunakan),  preprocessing  (mempersiapkan  data),  transformation
(mentransformasikan  data),  data  mining  (menggali  informasi  dari  data),  evaluation
(mengevaluasi hasil penelitian), dan integration (pengitegrasian model data mining). Penjelasan
lebih lanjut mengenai alur proses data mining KDD adalah sebagai berikut:

1. Understanding
Tujuan  beserta  target  sasaran  KDD  ditentukan  dari  sudut  pandang  pengguna,  hal  ini
digunakan untuk mengembangkan pemahaman tentang domain aplikasi dan pengetahuan
sebelumnya  [9].  pada penelitian ini kami menggunakan  dataset diabetes dari  situs web
kaggle.com  [10] yang  memiliki  sampel  sejumlah  100.000  data.  Pemrograman  data
menggunakan  Bahasa  pemrograman  Python dengan  aplikasi  Jupyter  Notebook  dan
menggunakan library  seperti  Pandas,  Numpy,  Sklearn,  dan Matplotlib.  Data frame dari
dataset diabetes dapat dilihat pada gambar 2.

Gambar 2. Data frame pada dataset diabetes

2. Data Selection
Tahap  ini  dilakukan dengan pemilihan  data  atau  pemilihan  atribut  yang  selanjutnya
dilakukan preprocessing dan data mining [11]. Pada dataset yang telah ditentukan, terdapat
8 kolom atribut dan 1 kolom label yang dipilih untuk digunakan pada penelitian data mining
ini, deskripsi kolom dapat dilihat pada tabel 1. 

Prosiding SEMNAS INOTEK (Seminar Nasional Inovasi Teknologi) 312



INOTEK, Vol.8 Agustus 2024
ISSN: 2580-3336 (Print) / 2549-7952 (Online)

                                                     Url: https://proceeding.unpkediri.ac.id/index.php/inotek/ 

Tabel 1. Deskripsi Kolom 

Kolom Penjelasan
Gender Jenis kelamin pasien
Age Usia pasien pada saat diagnosis
hypertension Riwayat tekanan darah tinggi
heart_disease Riwayat Peyakit jantung
smoking_history Riwayat merokok pasien
BMI Indeks masa tubuh
HbA1c_level kadar gula darah rata-rata dalam 2-3 bulan
blood_glucose_level Kadar gula dalam darah
diabetes Diagnosa diabetes

Pada tabel 1 menunjukkan deskripsi atau penejelasan dari 8 kolom atribut dan 1 kolom
label yang ada pada  dataset  diabetes, peneliti memilih untuk mencantumkan keseluruhan
kolom atribut  untuk  membantu  mengetahui  signifikansi  setiap  atribut  tersebut  terhadap
kolom label (diabetes).

3. Preprocessing 
Preprocessing  data bertujuan  untuk  mengolah  data  raw  (mentahan)  menjadi  data
berkualitas  dan  siap  untuk  diolah  pada  tahap  selanjutnya  [12]. Beberapa  tahapan  dari
preprocessing yang  digunakan  adalah  penanganan  data  duplikat,  missing  value,   dan
imbalance data  hal  ini  bertujuan untuk menyiapkan  data supaya relevan,  dan sebagai
syarat  awal  dalam melakukan  data mining. Penanganan data duplikat dilakukan dengan
cara menampilkan banyaknya data yang sama (data redundan), dan melakukan penghapusan
data tersebut.

Gambar 3. Penanganan data duplikat

Pada gambar  3 terlihat  di  dalam  dataset  ini terdapat  sebanyak 3.854 data  duplikat,
selanjutnya data tersebut dihapus sehingga sampel tersisa 96.146 data. Pengecekan missing
value  dilakukan dengan mencari apakah terdapat didalam data terdapat  value (nilai) yang
hilang atau kosong.  Missing value dapat dilihat informasi data dari  dataset  diabetes, pada
kolom ‘Non-Null Count’ akan menunjukkan jumlah sampel data yang tidak kosong (non-
null) yang berarti tidak terdapat  missing value,  Informasi data dari dataset diabetes dapat
dilihat pada gambar 4.
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Gambar 4. Informasi data dari dataset diabetes

Selanjutnya  untuk  menangani  imbalance  data (data  tidak  seimbang)  diperlukan
pengecekan label data terlebih dahulu, untuk memastikan bahwa apakah persebaran  class
seimbang atau tidak. Pendistribusian kelas yang tidak seimbang akan menghasilkan model
yang bias dengan kecenderungan memilih kelas mayoritas. Untuk mengatasi hal tersebut,
akan  dilakukan  oversampling dan  undersampling  atau  biasa  disebut  dengan hybrid
sampling. Oversampling dilakukan  menggunakan  teknik  SMOTE  (Synthetic  Minority
Over-sampling  Technique)  yang  akan  menambahkan  data  pada  kelas  minoritas  dengan
menggunakan data sintetik, sehingga kelas minoritas akan dapat mengimbangi distribusi
dari kelas mayoritas. Sedangkan undersampling menggunakan teknik ‘Tomek Links’ yang
cara kerjanya menghapus sampel-sampel yang berdekatan antara kelas mayoritas dan kelas
minoritas.      

Gambar 5. Distribusi kelas sebelum dan sesudah sampling

Seperti  yang  ditunjukkan  pada  gambar  5,  pendistribusian  kelas  sebelum  dilakukan
sampling  sangat tidak seimbang dengan hasil 0 (negatif diabetes) sebesar 87.664 sampel
data dan hasil 1 (positif diabetes) berjumlah 8.482 sampel data. Setelah dilakukan proses
sampling distribusi  kelas  menjadi  seimbang dengan hasil  ‘0’  dan  ‘1’  yang sama,  yaitu
sejumlah 70.000 sampel data.

4. Transformation
Tahap  transformasi  dilakukan  untuk  pemrosesan  data  skala,  normalisasi,  dan  reduksi
dimensi [13].  Transformasi  pengubahan  tipe  data  dari  tipe  non-numerik  ke  tipe  data
numerik harus dilakukan untuk dapat diproses pada saat data mining. Pada dataset diabetes
ini  terdapat  2  kolom  atribut  yang  memiliki  tipe  data  non-numerik,  yaitu  pada  kolom
‘gender’ dan  ‘smoking_history’  yang bertipe data  object. Kolom ‘gender’ diubah menjadi
data numerik yang mengelompokkan jenis kelamin laki-laki diibaratkan dengan angka 0
dan perempuan sebagai angka 1, sedangkan kolom ‘smoking_history’ dari pengelompokkan
6 kategori akan diambil nilai value nya seperti pada tabel 2.
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Tabel 2. Value kategori pada kolom ‘smoking_history’

Setelah melakukan transformasi data, akan menghasilkan data yang bertipe numerik dan
siap untuk tahap data mining,  dataset  diabetes setelah melalui  tahap transformation dan
preprocessing akan menghasilkan data seperti pada gambar 6.

Gambar 6. Dataset setelah dilakukan tahap prepocessing

`Terlihat  pada  gambar  6,  yang  sebelumnya  kolom  ‘gender’  dan  ‘smoking_history’
bertipe data ‘object’ (non-numerik) sekarang sudah bertipe data ‘int64’ (numerik) setelah
dilakukannya proses  data transformation. Keseluruhan data pada 9 kolom sudah bertipe
numerik dan selanjutnya data sudah siap untuk melalui proses data mining.

5. Data Mining
Dalam proses Data Mining ditemukan pola-pola yang dapat digunakan untuk membangun
model yang mampu memprediksi perilaku atau mengidentifikasi karakteristik umum dari
objek  yang  sedang  diteliti [14].  Dataset dibagi  menjadi  2  variabel  (X  dan  y)  untuk
memisahkan atribut dengan label, variabel ‘X’ berisi seluruh kolom atribut dan variabel ‘y’
berisi  kolom label.  Setelah itu akan ditentukan data  latih dan data uji  (X_train,  X_test,
y_train,  y_test)  dengan  pembagian  data  uji  25% dan  data  latih  sebesar  75%.  Pelatihan
dilakukan menggunakan algoritma KNN dengan parameter ‘n_neighbors = 7’ yang berarti
model akan mempertimbangkan 7 tetangga terdekat dari titik data yang ingin diprediksi
untuk menentukan kelasnya. 

6. Evaluation
Tahap evaluasi dilakukan dengan tujuan untuk memastikan hasil analisis yang akurat dan
dapat  digunakan [15].  Dalam mengevaluasi  algoritma KNN yang telah dijalankan pada
proses  data mining,  akan ditunjukkan hasil-hasil dari pengukuran kinerja model tersebut
seperti  tingkat  akurasi,  presisi,  dan  recall  untuk  menganalisis  tingkat  efektivitas  dari
algoritma  dalam suatu  model  yang  dibuat.  hasil  perhitungan  akan  menegaskan  apakah
algoritma KNN akan menunjukkan tingkat efektivitas yang baik dalam memprediksi risiko
diabetes,  dan  memberikan  kepercayaan  yang  lebih  kuat  terhadap  hasil  prediksi  untuk
nantinya dilakukan proses pengintegrasian model.
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7. Integration
Integrasi  model  prediksi  risiko  diabetes  diimplementasikan  kedalam  aplikasi  chatbot
telegram untuk dapat dengan mudah dijangkau oleh khalayak umum, dan dapat melayani
pengguna  kapan  saja  karena  chatbot  tidak  dibatasi  oleh  waktu  [16]. Chatbot dapat
dijalankan secara lokal  menggunakan Python interpreter  atau bisa  dengan menggunakan
server dari (phytonanywhere.com) sebagai tempat  pemrosesan model prediksi yang telah
dibuat.     

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari  pemrosesan data  mining pada dataset  diabetes menggunakan  treatment data seperti
penanganan missing value, label encoding, hybrid sampling, dan cross-validation mendapatkan
hasil seperti pada gambar 7.

Gambar 7. Hasil report model 

Hasil  model KNN diimplementasikan dan menunjukkan performa yang baik dengan recall
sebesar 75%, Precision sebesar 92%, dan Accuracy sebesar 95%. Dengan hasil grafik confusion
matrix seperti pada gambar 8. 

Gambar 8. Confusion matriks

Prototype  Chatbot  Telegram yang menggunakan jupyter  notebook dengan menggunakan
Bahasa pemrograman python di serialisasi dengan menggunakan library ‘pickle’ dan kemudian
dijalankan kedalam server ‘phytonanywhere.com’. Tampilan  prototype chatbot telegram bisa
dilihat pada gambar 9.    
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Gambar 9. Tampilan telegram chatbot (Cek Diabetes Bot)

IV. KESIMPULAN 

Data  mining  dari  dataset  diabetes  dengan  menggunakan  algoritama  KNN menunjukkan
performa yang baik, dengan recall sebesar 99%, Precision sebesar 89,1%, dan Accuracy sebesar
95%. Hasil dari evaluasi menunjukkan bahwa algoritma KNN efektif dalam memprediksi risiko
diabetes.  Tingkat  akurasi  yang  tinggi  memberikan  kepercayaan  lebih  besar  terhadap  hasil
prediksi  model,  sehingga  dapat  digunakan  untuk  mendukung  keputusan  klinis  dan  strategi
tindak  lanjut  yang  lebih  tepat  bagi  pasien.  Dengan  integrasi  ke  dalam  chatbot  telegram
diharapkan dapat membantu dalam memprediksi risiko diabetes.  
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